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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan merancang model manajemen pembelajaran
berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) dalam upaya peningkatan prestasi
akademik peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Latar belakang penelitian
ini berangkat dari tantangan pendidikan di era Revolusi Industri 4.0, yang menuntut
penguasaan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital.
Di Indonesia, implementasi PjBL di SMK masih menghadapi berbagai kendala, mulai dari
keterbatasan infrastruktur, pelatihan guru, hingga manajemen sekolah yang belum
optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi multi-situs
yang dilakukan di SMKN 1 Cerme dan SMKN 1 Duduksampeyan, Kabupaten Gresik. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Analisis dilakukan melalui teknik analisis data tunggal dan multi situs. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua sekolah telah menerapkan PjBL sesuai prinsip
manajerial yang ideal, meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.
SMKN 1 Cerme memiliki keunggulan dalam keberagaman produk, dukungan infrastruktur,
dan kerja sama industri yang lebih intensif. Sementara itu, SMKN 1 Duduksampeyan
menunjukkan potensi adaptif meskipun dengan keterbatasan sumber daya. Kedua sekolah
berhasil mendorong keterlibatan aktif peserta didik, peningkatan motivasi belajar, dan
penguatan kompetensi teknis. Penelitian ini menghasilkan model manajemen PjBL yang
komprehensif dan kontekstual, yang mencakup perencanaan berbasis kebutuhan industri
dan akademik, pengorganisasian sumber daya yang kolaboratif, pelaksanaan berbasis
pendampingan aktif, serta evaluasi multi-tahap berbasis data. Model ini diharapkan dapat
menjadi rujukan strategis bagi SMK lain dalam menerapkan PjBL secara sistematis dan
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas dan daya saing lulusan di dunia kerja.
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INTRODUCTION

Pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 menghadapi tantangan signifikan, terutama
dalam hal kesesuaian kompetensi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja yang semakin
kompleks. Laporan-laporan internasional seperti OECD (2023) dan UNESCO (2022)
menegaskan bahwa keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan
literasi digital menjadi syarat utama dalam dunia kerja masa depan. Namun, sistem
pendidikan di banyak negara, termasuk Indonesia, masih mengandalkan pendekatan
konvensional yang berorientasi pada hafalan dan ujian, sehingga tidak mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendekatan seperti Project-
Based Learning (PjBL) yang terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan
kompleks, masih belum banyak diadopsi secara menyeluruh dalam sistem pendidikan
nasional, terutama pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Dalam konteks pendidikan vokasi di Indonesia, rendahnya integrasi PjBL menjadi
masalah serius karena banyak lulusan SMK belum mampu memenuhi standar kompetensi
industri, khususnya di sektor teknologi dan manufaktur. Kesenjangan antara dunia
pendidikan dan kebutuhan industri ini diperburuk oleh keterbatasan infrastruktur digital,
rendahnya akses terhadap pelatihan guru, serta alokasi waktu belajar yang minim untuk
kegiatan berbasis proyek. Sementara itu, negara-negara seperti Singapura dan Finlandia
telah berhasil menunjukkan bahwa integrasi PjBL secara sistemik dapat meningkatkan
daya serap lulusan SMK oleh industri dalam waktu singkat. Hal ini menunjukkan bahwa
transformasi pedagogi melalui penerapan PjBL bukan hanya sebuah alternatif, tetapi
merupakan kebutuhan mendesak guna menjembatani pendidikan dan dunia kerja.

Dampak pandemi COVID-19 turut memperburuk kondisi pendidikan vokasi,
terutama dalam hal praktik pembelajaran. Pembelajaran jarak jauh terbukti tidak efektif
untuk mata pelajaran praktikum, yang merupakan bagian esensial dari pendidikan SMK.
Banyak siswa kesulitan memahami materi teknis melalui media digital, sementara guru
mengalami hambatan dalam melakukan evaluasi proyek secara daring. Ketimpangan
infrastruktur antara wilayah pedesaan dan perkotaan juga semakin mencolok,
memperlebar kesenjangan mutu pembelajaran. Akibatnya, terjadi penurunan prestasi
akademik yang cukup signifikan, khususnya pada mata pelajaran STEM, serta menurunnya
minat siswa terhadap jurusan kejuruan yang sebelumnya menjadi tulang punggung
penyedia tenaga kerja terampil nasional.

Sebagai institusi yang bertanggung jawab dalam menyiapkan tenaga kerja terampil,
SMK dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan industri. Namun demikian, banyak SMK masih mengalami hambatan dalam
penerapan PjBL secara efektif, antara lain disebabkan oleh kaku dan terfragmentasinya
kurikulum, minimnya kolaborasi dengan dunia industri, serta rendahnya kemampuan
manajerial sekolah dalam merancang dan mengelola proyek pembelajaran. Padahal,
pengalaman dari SMK yang berhasil menerapkan teaching factory menunjukkan bahwa
kerja sama aktif dengan industri mampu meningkatkan daya serap lulusan dan
meningkatkan relevansi kompetensi yang dimiliki peserta didik.

Program Merdeka Belajar yang diinisiasi pemerintah sejak 2020 sebenarnya telah
mendorong integrasi PjBL, namun implementasinya masih menghadapi banyak tantangan.
Mayoritas guru SMK belum memiliki pelatihan memadai tentang manajemen proyek,
kesulitan menyusun RPP PjBL yang terstandar, dan mengalami keterbatasan waktu serta
sumber daya. Selain itu, tidak semua proyek terintegrasi dengan baik dalam kurikulum,
menyebabkan ketidakseimbangan antara materi yang diajarkan dengan evaluasi yang
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dilakukan. Akibatnya, keberhasilan PjBL di berbagai sekolah menjadi tidak merata,
tergantung pada kapasitas manajerial dan dukungan infrastruktur masing-masing sekolah.

Dalam literatur, PjBL diyakini mampu meningkatkan prestasi akademik melalui
peningkatan keterlibatan siswa, penguatan motivasi belajar, dan interaksi kolaboratif yang
intensif. Namun, efektivitasnya sangat tergantung pada perencanaan yang matang,
ketersediaan sumber daya, dan sistem manajemen yang terstruktur. Negara-negara maju
menunjukkan bahwa keberhasilan PjBL juga dipengaruhi oleh sistem pelatihan guru,
dukungan pendanaan, dan kolaborasi aktif dengan industri. Sayangnya, di Indonesia,
banyak SMK belum mampu merealisasikan hal ini karena keterbatasan anggaran dan pola
pikir pembelajaran yang masih tradisional.

Selain itu, tinjauan sistematis terhadap penelitian-penelitian PjBL di Indonesia
menunjukkan bahwa sebagian besar studi belum menyentuh aspek manajemen secara
menyeluruh dan cenderung dilakukan dalam satu lokasi, sehingga kurang mewakili
keragaman konteks SMK di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan secara
multi-situs di SMKN 1 Cerme dan SMKN 1 Duduksampeyan yang memiliki karakteristik
berbeda, untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
efektivitas manajemen PjBL. Penelitian ini bertujuan untuk merancang model manajemen
PjBL yang komprehensif, meliputi perencanaan berbasis kebutuhan industri dan
akademik, pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan berbasis pendampingan, serta
evaluasi multistage berbasis data. Model ini diharapkan dapat menjadi solusi strategis
dalam meningkatkan prestasi akademik peserta didik melalui penerapan pembelajaran
berbasis proyek yang adaptif dan kontekstual.

METHOD
Design Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi multi-
situs. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami
fenomena secara mendalam dalam konteks alami, khususnya dalam mengkaji
manajemen Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) di lingkungan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Studi multi-situs memungkinkan perbandingan antara dua lokasi
penelitian, yaitu SMKN 1 Cerme dan SMKN 1 Duduksampeyan, yang memiliki
karakteristik geografis dan sumber daya yang berbeda.

Desain studi kasus multi-situs ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
manajemen PjBL diterapkan di kedua sekolah tersebut dan bagaimana hal tersebut
berdampak pada prestasi akademik peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola umum serta perbedaan yang muncul dalam
implementasi PjBL, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan program tersebut.

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini akan melibatkan pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Data yang
diperoleh akan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang
berkaitan dengan manajemen PjBL dan prestasi akademik. Dengan demikian, desain
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan model manajemen PjBL yang efektif di lingkungan SMK.
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Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi multi-
situs, yang menekankan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena manajemen
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) di dua Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan
karakteristik berbeda. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Ketiga teknik ini dipilih untuk
memperoleh data yang komprehensif dan triangulatif, sesuai dengan prinsip-prinsip
penelitian kualitatif yang dianjurkan oleh para ahli seperti Creswell (2014) dan Miles &
Huberman (1994).

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)

Wawancara mendalam digunakan untuk menggali informasi dari informan kunci
mengenai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi PjBL di
masing-masing sekolah. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami
perspektif, pengalaman, dan interpretasi informan terhadap implementasi PjBL
dalam konteks spesifik mereka. Menurut Kvale (1996), wawancara mendalam adalah
alat yang efektif untuk mengeksplorasi makna subjektif dan kompleksitas fenomena
sosial.

Setiap wawancara akan dilakukan secara semi-terstruktur, dengan panduan
pertanyaan yang fleksibel untuk memungkinkan eksplorasi lebih lanjut sesuai
dengan respons informan. Wawancara akan direkam (dengan izin informan) dan
ditranskrip untuk analisis lebih lanjut.

2. Observasi Partisipatif

Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati langsung proses pelaksanaan
PjBL di kelas, interaksi antara guru dan siswa, serta dinamika pembelajaran yang
terjadi. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data kontekstual dan
memahami praktik nyata di lapangan. Menurut Spradley (1980), observasi
partisipatif membantu peneliti memahami makna tindakan sosial dalam konteksnya.

Peneliti akan menggunakan lembar observasi yang dikembangkan berdasarkan
indikator manajemen pembelajaran, seperti kejelasan tujuan proyek, keterlibatan
siswa, penggunaan sumber daya, dan mekanisme evaluasi. Observasi akan dilakukan
selama beberapa sesi pembelajaran untuk memastikan konsistensi dan keandalan
data.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data dari dokumen-dokumen
resmi yang berkaitan dengan implementasi PjBL, seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), silabus, laporan evaluasi, notulen rapat, dan dokumen kerja
sama dengan industri. Dokumen-dokumen ini memberikan informasi tambahan
yang dapat memperkuat temuan dari wawancara dan observasi. Menurut Bowen
(2009), analisis dokumen adalah metode yang efektif untuk mengungkap konteks,
proses, dan hasil dalam penelitian kualitatif.

Dokumen akan dianalisis untuk mengidentifikasi kesesuaian antara perencanaan
dan pelaksanaan PjBL, serta untuk memahami bagaimana evaluasi dilakukan dan
bagaimana hasilnya digunakan untuk perbaikan.

Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Data Tunggal
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Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis data
kualitatif interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (2014). Model ini
terdiri dari tiga komponen utama yaitu: Kondensasi Data, Penyajian Data, dan
Penarikan Kesimpulan/Verifikasi. Analisis data kualitatif menurut pendapat Miles
dan Huberman dan Saldana tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:

I_ _* Pengumpulan Data > Penyajian Data
/
I y
I { . . . \
Kondensasi Data > Vel’lflkaS'I/ Penarikan

I Kesimpulan

\ J
D —.

Gambar 1. Model Analisis Data Kualitatif Menurut Miles dan Huberman (2014 )

2. Teknik Analisis Data Multi Situs

Berikut adalah bagan alur analisis data dari dua situs :

Pengumpulan Data Situs 1 Pengumpulan Data Situs 2
v v
Analisis Data Situs 1 Analisis Data Situs 2
Temuan Data Situs 1 Temuan Data Situs 2

v
Analisis Data Lintas Situs
Temuan Data Lintas Situs

v

Proposisi

Gambar 2. Bagan Alur Analisis Data Multisitus

RESULTS AND DISCUSSION
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dua sekolah menengah kejuruan, yaitu SMKN 1 Cerme
dan SMKN 1 Duduksampeyan, yang masing-masing memiliki karakteristik dan
keunggulan tersendiri dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning/PjBL). Berdasarkan hasil observasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi,
ditemukan bahwa kedua sekolah telah mengimplementasikan PjBL secara sistematis dan
sesuai dengan indikator manajemen pembelajaran yang meliputi tahap perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.
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Situs 1

Di SMKN 1 Cerme, penerapan PjBL telah berlangsung dengan cukup matang.
Sebagai salah satu sekolah kejuruan tertua di Kabupaten Gresik, SMKN 1 Cerme memiliki
infrastruktur pendidikan yang lebih lengkap dan beragam konsentrasi keahlian, yang
menjadi keunggulan dalam mengelola pembelajaran berbasis proyek. Pada tahap
perencanaan, guru-guru di sekolah ini telah mampu menyusun rencana pembelajaran
berbasis proyek yang mengacu pada kebutuhan industri dan mempertimbangkan
capaian kompetensi peserta didik. Keterlibatan tim manajemen sekolah, seperti Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, dalam proses perencanaan juga terlihat kuat.
Dokumen perencanaan memuat integrasi antara standar kompetensi dengan kegiatan
proyek yang relevan dan bermakna bagi peserta didik.

Dalam aspek pengorganisasian, SMKN 1 Cerme menunjukkan pola Kkerja
kolaboratif yang baik antara guru, manajemen sekolah, dan dunia industri. Pembentukan
tim pengelola proyek dilakukan dengan mempertimbangkan keahlian dan pengalaman
masing-masing guru. Selain itu, keterlibatan industri lokal sebagai mitra dalam
penyediaan bahan, konsultasi teknis, hingga penilaian akhir turut memperkuat sinergi
antara pendidikan dan dunia kerja. Hal ini menjadikan proses pengorganisasian sumber
daya manusia, sarana prasarana, serta waktu pembelajaran berjalan lebih efektif.

Tahap pelaksanaan PjBL di SMKN 1 Cerme juga menunjukkan performa yang
optimal. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang aktif mendampingi
peserta didik dalam mengerjakan proyek. Penggunaan pendekatan kolaboratif sangat
dominan, di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tantangan
berbasis dunia nyata. Peserta didik tidak hanya dituntut menyelesaikan proyek, tetapi
juga melakukan presentasi, refleksi, dan dokumentasi hasil karyanya. Hal ini mendorong
peningkatan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta komunikasi.

Dalam proses evaluasi, sekolah ini telah menerapkan model penilaian berbasis
kinerja (performance assessment) dengan indikator yang terukur dan relevan. Evaluasi
dilakukan secara bertahap (multi-stage), dimulai dari perencanaan proyek, proses
pengerjaan, hingga presentasi akhir. Penilaian juga melibatkan unsur eksternal, seperti
mitra industri dan alumni, guna mendapatkan masukan objektif terkait kualitas proyek
yang dihasilkan.

Produk hasil pembelajaran di SMKN 1 Cerme menunjukkan keberagaman yang
tinggi, sejalan dengan banyaknya konsentrasi keahlian yang dimiliki. Beberapa
konsentrasi menghasilkan produk fisik seperti kontrol panel, sementara lainnya
menghasilkan produk jasa seperti jasa instalasi listrik dan konsultasi teknis serta jasa
pembersihan AC untuk konsentrasi keahlian Teknik Pendinginan Tata Udara dan
Pemanasan. Keragaman produk ini mencerminkan kapasitas manajerial sekolah dalam
mengelola PjBL secara adaptif dan kontekstual sesuai kebutuhan peserta didik dan
industri.

Situs 2

Sementara itu, di SMKN 1 Duduksampeyan, penerapan PjBL juga telah dilakukan
dengan baik, meskipun skala dan kompleksitasnya tidak sebesar SMKN 1 Cerme. Pada
tahap perencanaan, guru-guru di sekolah ini telah menyusun RPP PjBL dengan mengacu
pada capaian pembelajaran dalam kurikulum Merdeka. Namun, keterlibatan mitra
industri dalam tahap ini belum seintensif di SMKN 1 Cerme, sehingga pemetaan
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kebutuhan industri masih lebih banyak bersumber dari pengalaman guru dan data
internal sekolah.

Dalam hal pengorganisasian, SMKN 1 Duduksampeyan telah membentuk tim
pengelola proyek yang terdiri dari guru kejuruan dan guru pendamping akademik.
Koordinasi antar guru terjalin dengan baik, meskipun masih terdapat keterbatasan
dalam alokasi waktu khusus untuk perencanaan lintas mata pelajaran. Sekolah ini
mengandalkan kerja sama internal yang solid untuk mengoptimalkan jalannya PjBL, dan
telah mulai menjalin kerja sama dengan industri setempat dalam beberapa proyek
tertentu.

Pelaksanaan PjBL di SMKN 1 Duduksampeyan memperlihatkan keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran. Siswa dilatih untuk bekerja secara mandiri
maupun berkelompok, menyusun jadwal kerja, serta mendokumentasikan proses
proyek. Guru memberikan pendampingan secara berkala dan memastikan bahwa setiap
kelompok memperoleh umpan balik yang konstruktif. Meski dengan keterbatasan
sarana, guru mampu berinovasi dalam menciptakan proyek yang tetap bermakna dan
sesuai dengan kondisi sekolah.

Pada tahap evaluasi, sekolah ini telah menggunakan rubrik penilaian yang cukup
rinci, mencakup aspek proses, produk, dan kemampuan presentasi peserta didik.
Penilaian dilakukan secara bertahap dan melibatkan guru kejuruan serta guru pengampu
mata pelajaran pendukung. Meskipun keterlibatan pihak luar dalam evaluasi masih
terbatas, sekolah terus berupaya meningkatkan kualitas asesmen dengan berbasis data
dan hasil refleksi.

Produk yang dihasilkan dari PjBL di SMKN 1 Duduksampeyan terdiri dari produk
fisik dan jasa, namun lebih didominasi oleh produk fisik, seperti meja dari hasil pruduk
Teknik Pengelasan dan alat bantu pembelajaran lainnya. Hal ini disesuaikan dengan
konsentrasi keahlian yang ada di sekolah, yang sebagian besar berbasis teknik dan
teknologi terapan. Beberapa proyek jasa juga mulai dikembangkan, seperti layanan
konsultasi keuangan untuk konsentrasi keahlian Akuntansi Keuangan Lembaga.

Secara keseluruhan, hasil temuan menunjukkan bahwa kedua sekolah telah
menerapkan PjBL dengan baik sesuai tahapan manajerial yang ideal. Tingkat kesamaan
implementasi antara SMKN 1 Cerme dan SMKN 1 Duduksampeyan cukup tinggi.
Perbedaan yang mencolok terutama terletak pada keberagaman produk dan jangkauan
konsentrasi keahlian. SMKN 1 Cerme menunjukkan keunggulan yang lebih baik karena
memiliki lebih banyak konsentrasi keahlian, sumber daya yang lebih memadai, serta
pengalaman yang lebih panjang sebagai SMK tertua di wilayah Gresik. Meskipun
demikian, SMKN 1 Duduksampeyan juga menunjukkan potensi kuat dalam
pengembangan PjBL yang adaptif dan kontekstual sesuai dengan karakteristik sekolah.

Temuan ini mengindikasikan bahwa manajemen PjBL yang terstruktur dan
responsif terhadap kebutuhan lokal mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
dan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan prestasi akademik. Oleh karena itu,
model manajemen PjBL yang dikembangkan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi strategis bagi sekolah kejuruan lainnya dalam mengintegrasikan
pendekatan pembelajaran berbasis proyek secara menyeluruh dan berkelanjutan.
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Pembahasan

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) telah lama diakui
sebagai pendekatan pedagogis yang efektif dalam mendorong keterlibatan aktif peserta
didik, peningkatan keterampilan abad ke-21, serta penguatan hasil belajar. Penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji implementasi manajemen pembelajaran berbasis proyek di
dua sekolah menengah kejuruan, yakni SMKN 1 Cerme dan SMKN 1 Duduksampeyan,
dengan fokus pada empat aspek manajemen utama, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi, serta keterkaitannya terhadap peningkatan
prestasi akademik peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua sekolah telah menerapkan
pembelajaran berbasis proyek dengan cukup baik, ditandai dengan adanya kejelasan
struktur manajemen serta keterpaduan antara kegiatan proyek dengan tujuan
pembelajaran.

Perencanaan

Dalam aspek perencanaan, baik SMKN 1 Cerme maupun SMKN 1 Duduksampeyan
telah menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis proyek dengan
mempertimbangkan kesesuaian materi, kebutuhan industri, dan tingkat kemampuan
peserta didik. Di SMKN 1 Cerme, penyusunan perencanaan dilakukan secara lebih
sistematis, dengan melibatkan koordinasi antara guru, kepala program keahlian, dan
pihak industri. Pendekatan ini memungkinkan tersusunnya proyek yang tidak hanya
kontekstual, tetapi juga menantang dan berdampak pada penguatan keterampilan teknis
peserta didik.

Sebaliknya, SMKN 1 Duduksampeyan menunjukkan pendekatan yang lebih
sederhana namun tidak mengurangi esensi dari perencanaan PjBL. Guru-guru di sekolah
ini tetap memperhatikan struktur dasar perencanaan seperti tujuan, indikator
pencapaian, dan langkah-langkah kegiatan, meskipun keterlibatan mitra eksternal masih
tidak sebanyak SMKN 1 Cerme. Perbedaan ini menunjukkan bahwa Kkapasitas
perencanaan sangat bergantung pada Kketersediaan sumber daya, dukungan
kelembagaan, serta kemampuan manajerial sekolah.

Pengorganisasian

Dalam aspek pengorganisasian, kedua sekolah telah menetapkan struktur
pelaksanaan proyek yang jelas. Di SMKN 1 Cerme, struktur pengorganisasian dilakukan
melalui pembentukan tim kerja lintas guru keahlian, yang bertanggung jawab atas
pengawasan proyek dan fasilitasi proses pembelajaran. Adanya keterlibatan manajemen
sekolah dalam mengatur jadwal, pembagian peran, serta pengelolaan sumber daya
menjadi indikator kuat bahwa pengorganisasian berjalan dengan efektif. Hal ini juga
diperkuat dengan adanya kolaborasi dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) yang
memperkuat konteks dunia kerja dalam proyek yang dijalankan.

Sementara itu, pengorganisasian di SMKN 1 Duduksampeyan dilakukan dengan
memanfaatkan struktur organisasi sekolah yang telah ada, tanpa membentuk unit kerja
khusus. Meskipun demikian, pembagian tugas antar guru dan koordinasi dengan peserta
didik tetap berlangsung secara terstruktur. Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan
sumber daya tidak selalu menjadi hambatan utama dalam menjalankan manajemen PjBL,
selama terdapat komitmen dan komunikasi yang efektif antar elemen sekolah.
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Pelaksanaan

Aspek pelaksanaan menunjukkan bahwa kedua sekolah menjalankan proses
pembelajaran berbasis proyek secara konsisten. Peserta didik dilibatkan dalam kegiatan
proyek yang menuntut kerja sama tim, pemecahan masalah, dan pencapaian hasil
konkret. Di SMKN 1 Cerme, pelaksanaan proyek berjalan secara lebih kompleks dengan
dukungan peralatan dan fasilitas yang memadai. Peserta didik diberi tantangan yang
menuntut mereka menerapkan teori dalam konteks nyata, seperti membuat sistem
kelistrikan, atau produk jasa lainnya. Sementara itu, pelaksanaan di SMKN 1
Duduksampeyan cenderung lebih aplikatif dan fokus pada proyek-proyek sederhana
yang relevan dengan kebutuhan lokal. Pelaksanaan ini tetap mencerminkan prinsip dasar
PjBL, yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berorientasi pada produk atau
solusi nyata.

Evaluasi

Dalam evaluasi, kedua sekolah telah menerapkan sistem penilaian yang tidak
hanya berfokus pada hasil akhir proyek, tetapi juga menilai proses pengerjaan, kerja
sama tim, dan inovasi peserta didik. Di SMKN 1 Cerme, evaluasi dilakukan secara
berjenjang dengan melibatkan mitra industri sebagai tenaga ahli dari industri untuk
menilai kualitas produk dan keterampilan teknis siswa. Evaluasi dilakukan dalam
beberapa tahap, mulai dari penyusunan proposal proyek, proses pelaksanaan, hingga
presentasi dan demonstrasi hasil akhir. Sebaliknya, SMKN 1 Duduksampeyan
menggunakan pendekatan evaluasi internal yang melibatkan guru dan kepala program
keahlian, dengan menggunakan rubrik penilaian berbasis kinerja (performance-based
assessment) yang telah disepakati sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa meskipun
strategi evaluasi berbeda, kedua sekolah tetap mempertahankan prinsip obyektivitas
dan akuntabilitas dalam menilai capaian pembelajaran.

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan jenis
produk yang dihasilkan dari masing-masing konsentrasi keahlian di kedua sekolah.
SMKN 1 Cerme menghasilkan beragam produk, baik berupa produk fisik seperti instalasi
panel listrik, alat kontrol otomatis, maupun produk jasa seperti layanan perawatan dan
perbaikan AC. Ragam produk ini mencerminkan kekayaan konsentrasi keahlian yang
dimiliki, serta menunjukkan kesiapan sekolah dalam menyesuaikan diri dengan
kebutuhan industri. Di sisilain, SMKN 1 Duduksampeyan juga menghasilkan produk yang
relevan, seperti Meja terbuat dari besi baja, modul pembelajaran praktik, serta jasa
layanan konsultasi sederhana dalam bidang akuntasi. Produk-produk tersebut memiliki
dampak langsung terhadap lingkungan sekitar dan mendukung proses pembelajaran
yang kontekstual.

Meskipun terdapat perbedaan dalam jenis dan kompleksitas produk, hasil temuan
menunjukkan bahwa perbedaan antar kedua sekolah tersebut tidak terlalu banyak. Hal
ini mengindikasikan bahwa secara umum, implementasi manajemen PjBL telah berjalan
secara merata dan efektif di kedua situs penelitian. Namun, SMKN 1 Cerme dinilai lebih
unggul karena memiliki jumlah konsentrasi keahlian yang lebih banyak serta status
sebagai salah satu SMK tertua di Kabupaten Gresik. Keunggulan ini berpengaruh pada
kesiapan infrastruktur, pengalaman institusi dalam pengelolaan pembelajaran, serta
akses jaringan kerja sama dengan mitra industri.

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan manajemen pembelajaran berbasis proyek tidak hanya bergantung pada
satu aspek, tetapi merupakan hasil integrasi dari perencanaan yang matang,
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pengorganisasian yang sistematis, pelaksanaan yang adaptif, serta evaluasi yang
menyeluruh. Kedua sekolah telah menunjukkan bahwa dengan dukungan kebijakan
sekolah, kompetensi guru, dan partisipasi peserta didik yang tinggi, pendekatan PjBL
mampu menjadi sarana strategis untuk meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan
vokasi. Penerapan model manajemen PjBL yang adaptif terhadap kondisi lokal, disertai
dengan penguatan kapasitas manajerial, akan menjadi kunci dalam menjawab tantangan
pendidikan vokasi di era Revolusi Industri 4.0.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai manajemen pembelajaran
berbasis proyek dalam upaya peningkatan prestasi akademik peserta didik di SMKN 1
Cerme dan SMKN 1 Duduksampeyan, dapat disimpulkan bahwa: (1) Penerapan model
pembelajaran ini memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas
proses dan hasil belajar peserta didik. Keberhasilan tersebut tidak berdiri sendiri,
melainkan merupakan hasil dari sinergi antara berbagai komponen manajerial yang
terstruktur dengan baik di lingkungan sekolah; (2) Pembelajaran berbasis proyek di
SMKN 1 Cerme dan SMKN 1 Duduksampeyan telah berjalan secara efektif dan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan prestasi akademik peserta didik.
Meskipun terdapat perbedaan dalam sumber daya dan pendekatan antar sekolah,
keduanya menunjukkan bahwa dengan perencanaan yang matang, pengorganisasian
yang tepat, pelaksanaan yang terarah, serta evaluasi yang menyeluruh, pembelajaran
berbasis proyek dapat menjadi strategi unggulan dalam pendidikan vokasi yang
berorientasi pada dunia kerja.

Kesimpulan ini mempertegas pentingnya penguatan kapasitas manajerial sekolah
dan guru dalam mengelola pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan responsif terhadap
kebutuhan zaman. Saran yang direkomendasikan:

a. Bagi Kepala Sekolah dan Manajemen Sekolah

Disarankan untuk memperkuat peran manajerial dalam mengkoordinasikan seluruh
elemen pendukung pembelajaran berbasis proyek, termasuk memperluas kerja
sama dengan dunia industri dan dunia kerja (IDUKA) sebagai mitra strategis dalam
perencanaan dan pelaksanaan proyek. Kepala sekolah juga perlu memberikan
dukungan penuh dalam hal alokasi waktu, anggaran, serta kebijakan internal agar
PjBL dapat dijalankan secara optimal dan berkelanjutan.

b. Bagi Guru

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi dalam menyusun RPP berbasis
proyek vyang terstruktur dan kontekstual. Pelatihan-pelatihan mengenai
perencanaan proyek, pengelolaan kelas berbasis aktivitas kolaboratif, serta teknik
evaluasi proyek berbasis rubrik kinerja perlu diikuti secara rutin. Selain itu, guru
perlu membangun budaya refleksi untuk mengevaluasi praktik PjBL yang telah
dijalankan dan mengembangkan inovasi pembelajaran yang adaptif terhadap
perubahan zaman.

¢. Bagi Dinas Pendidikan

Perlu adanya regulasi dan program dukungan yang lebih terfokus pada penguatan
implementasi PjBL di SMK. Hal ini meliputi penyediaan pelatihan yang merata,
bantuan pengembangan infrastruktur pendukung proyek, serta insentif untuk
sekolah yang berhasil melaksanakan PjBL secara konsisten dan inovatif. Kebijakan
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pendidikan vokasi hendaknya memberikan ruang yang luas bagi pendekatan
pembelajaran kontekstual seperti PjBL.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis dan teoretis terhadap
pengembangan model manajemen pembelajaran di SMK. Secara praktis, penelitian
ini membuktikan bahwa manajemen pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan
secara sistematis mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan capaian
akademik peserta didik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan
dalam merancang kebijakan internal sekolah, penyusunan SOP pembelajaran
berbasis proyek, dan penguatan sistem monitoring evaluasi pembelajaran di
lingkungan SMK.

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkaya khasanah literatur
pendidikan vokasi dengan mengungkapkan bahwa pendekatan PjBL tidak hanya
berdampak pada keterampilan teknis peserta didik, tetapi juga mendorong
terbentuknya pola pikir reflektif dan kolaboratif yang esensial dalam menghadapi
tantangan dunia kerja abad ke-21. Hal ini menjadi landasan untuk mengembangkan
model manajemen pembelajaran yang lebih adaptif dan berkelanjutan, serta
mendorong riset lanjutan yang mengkaji efektivitas pendekatan PjBL di berbagai
bidang keahlian lainnya dalam skala yang lebih luas.
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